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KUNCi atfalari media irrfoimasi. ; : 
lentang perKambarvBanmiitakhfr 
cultural Wudtes- Ape yang tertolis 
dalam KUNC1 bufcanlsfc definfei:. 
(media iivi buKan Kamua); Ky«C* 
tidak mengkl84m akses fcepsda: 
pengertfan "yang aebBtiamya" -tfan 'y- 

hap kons-ep yang twtulift 01 

dalamnya . 

KUNCI dlterbitkan oten KUMCt 
CU'lural Studies Centar.terWt sHtofi; 
sebuian. 



Editor: 

Nu.'amt Jultastuc 

ArUariksO '■■•:'■. 





Alamat: 

Jl. Sajawa& 1/ Prirtgwuluiifl-: 

Yajryatorta 55283 Indonoela 
Tel +62 274 S14009 . 

Situs: 
Mtp://situskun^.trtp3d,<rbcBv:: 



Errait -!. ><; 

bumlmanuB)a@zdn9tmall 'com ! V : . *:'■ 

KltMCI Cutlurei Studies Cerrtar. . 
beidtri5e^kA$uslwl99Et..8ekerja ;■: 
unfcik mempopuientan culfural . - 
studies dJIndortBSta den 
menawarlcan pencJekaten- 
pendeKeWn cwKurai stytfieeXsebag^ 
b Ida ii-.i yang Interdteipllner) dafany 
;-'iu j i soslal dan setudayaart di; : - : 
Indonesia. 



Dari Editor 



Setelah penerbitan seri 'Kertas Kerja Cultural Studies' pada butan Desember 1999. 

untuk sementara kani menuida penerbitan KUINCI pada bulan Januari dan Februari 

2C0O. 

Dalam dua bulan terakhirini karri monrilskusikan kemungk nan-karrungkinan strategi 
baru bagi newsletter ini. Kami berpendapat bahwa untuk mempopulerkar. cultural 
studies datam studi sosial dan kebudayaan di Indonesa lidak cukup hanyg dengan 
memasuki medan politik wacana semnta. melainkan mesti juga memasuki medan 

pclilik yang lebih kongkretdan praklis. 

Meskipun meneiuiKan sebuah ctensteUer lentang teori bisa dipandang sebagai 

bagian dan sebuah politik wocono, tapi sod 'dengan cara apa' dan 'bagaimananya' 
adalsh sebuah persoalan yang sangat rijl de n haruS Segera kami jawafc. 

Kami harus beruseha keras untuk membuat pendekaian, penampila i. dan is! 
newsletter ini menjadi lesih ringan. populer. dan segar. Kami menambah jumlah 
balaman, merurunkan harga jual. meningkatkan uplah. dan rnernperluas lingkungan 
isi. Semoga bergu na. 
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Mengkonstruksi Millenium Bug 

Jennifer Ruth Fosk**t& JennKer Fisriman 



SERI KERTAS KERJA CULTURAL STUDIES 

(Terjemahan Anindito Aditomo, Oes-embflt 1999, 
KUNCI Cullural Studies Center. Yogyakarta 12 
haL.Rp 2.700,-) 

Sebuah analisis wacana atas millenrinm bug. 
Bagaimana kolontattsme Barat atas Timur 
dibancjkitkantewal wacana kemajosn tfrknotogi. 



Djoko Soek man (Univcrsifas Gadjah 
Maria), Januar 2000. Kebudayaan Indis 
Dan Gaya Hidup Masyarahat 
P&'xiukungoya di Jawa (Abad XVII!- 

Medic Abad XX), Yayasan Bentang 

Budaya, Yogyakarta, 399 ha!,. 
Rp 28.500.- 

KsbiidnynOfi Indis 
menganalisa 
sebuah genre 
kfl budaya an yang 
pernah hidup di 
Jawa abad ke-ia 
satnpairnediu 
abac ke-20 ketika 
pencudjkan 
Jopang dirnulai. 
D oko Sukiman 
beoisaha mengisi 
ruang penelitian 
:entang jenls kebLdayaan yarg t>etumur 

sin-gkat dan nya^is diupakan peranar* 
dan kebaradaannya. 

Dalam buku ini, ia rnencoba 
meigeksptorasi gaya hidup rraB/arakat 
pendukung kebudayaar indis di Jawa. 
para jenUial dan pejabal VOCbeserta 
kcluargonyn, juga lingkaran bang-sa 
pnbumi di dekatnya, nik^l hahal itmftui'- 
unsur pembentuknya, dan sal ng 
pengarul" antara budaya asli Eropa dan 




budaya masyarakatjajahanrya Tidak 
semua sspek kehidupan kebudayaan 
Indis sciripdl dilirlili secarri mendaiam 
dibuku ini. Tapi sebagai panduan, buku 
ini panting jntJk dibaca. lerlebih 
didukung oleh penggambaran dan 
teknik bercerita yang 'hidup'. 

Buku ini pantas clpertimbangkan 
sttbayai salali salu buku pengantar 
SRJarah kebudayaar Indonesia. 



Veven SP. Wardhana can Herry Barus, 
J-uni '999, Par& Sopgrkoyg intfonosic, 
Sebuah DokumeMasi Gays Hidup. 
Galang Press-ISAI, Yogyakala. 
Cetakan II. 192 hal.. Rp 18.500.- 




I'ABA 

SUPEEK.AS'. 



ini cdalah sebuah 
buku yang 
menyenang-kan. 
ringan dan 

rnenghibur. 

Mungkn inilah 
buku Indonesia 
pertama yang 
berbicara tentang 

seiuk-teluk 
budaya materi 
don kaum 
<iupftrkaya 
pendukungtya. Bukj ini mampu 



memben kita pambaran lentang 
bagaimana sekeiompok masyarakat 
n'enjalani gaya hidLp yang penjh 
kejuttan dan gila-gilsan. Bagaimana 
cam orang orang kaya ncgeri ini 
membelanjakan danayarg sangat 
besar unluk mengadakan pestapesta, 
membei: kendaraan pribadi yang kaiau 
bisa tidak ada duanya di dunia, 
menckolaksi pulau-pulau dan 
membangun rumah mowah. Juga 
keberadaan klub-klub elil di kalangan 
mere<a, semccam klub khusus 
masyaraka: pecinta anggiur dan pecirta 
makanan enak. 

Si?yang. buku ini hanya berhenii pada 
deskripsi ilustratif saja. Tidak lengkap 
dan tidak sangat de'il. Buku ini juga 
tidak dilengkapi dengan analisis ysng 
mendalam, komprehenstl dan tajam, 
seliinyya banyak pertanyaar 
mendasar, ientang bagainana sejarah 

sosial para superkaya dan bagcimana: 
asa! mula terciptanya gaya hidup 
mereka, dibiarkan mengambang tidak 
tetjawab. 




SenoGumira Ajidarma, Januari 2000. 

La/ar Kafa, MenengoK 20 Scenario 
Peroeaang Cltra Festival Film Indonesia 
1973 1992. 268 hal., Yayasan Bentang 
Budaya, Yogyakarla. Rp 23-500,- 

Bagi Seno. 
skenano tidak 
sekedar sarana 
pehinjuk atau 
pegargan 
memDuatfilm la 

adalah suatu 
karya mandiri. 
Skenario film 
Indonesia berhak 
mendapa:kar 
harganya sebagai 
wacana 

inleleklual yangj pentmg dankarenanya 

panlas diperhatikan. 

Buku yang berasal dari karya skn'psi 
Seno keti<a masih belajar di Fakultas 
Film dan Televisi IK. I ini hisa dianggap 
sebagai usaha awal yang mulia untuk 
menganaiisa skenariD film-film 
Indonesia, khususnya para pemenang 
Piala Oitra 1973-1992. Dari Perkawinan, 

i-deiaMa/biriufi, sampai Pcrawao Desa. 

Godis Pfrnakfuk dan Titian Serambut 

Dibelati Tujuh. Dari Pengkhionatan 

G30SPKi, Kembang Kertas dan Kejartah 

Daku Kau Kutangkap sampai 

N3QdbQna*, Tjoet W/a' Dnier., Taksi serta 

Ramadhan dan Katnons. 

Tdakada karya yang sempurns. Begitu 
juya (Jenyctn buku ini, Tapi karya Seno 
Gumira Aji-darma ini bisa dianggap 

sebagai 'aenggugah kesadamn kita. 

Bahwa skenario tidak bisa dianyyap 

serierhana Skurario film adalah juga 
sistem pemikiran yang mewakiSi jaman 
dan prakieK Kebudayaan lertenlu. 



FK Rudy Guilawari, 2000. Mendobrak 
Tabu, Sex. Kebudayaan don Kebe/atan 
M&nusia, 20<1 hal., Galang Press, 
Yo-gyakarta, Rp 15-000. - 

Sracara teorilis tidak 
ad a hal baru yang 
ditawarkan oleh 
buku ini. Rudy 
G una wan sudah 

mempropaganda- 

ka n leori-teori 

konstruksionis 
tentang seks 
(terutama dari 
Michel Foucault) 
sejak bukunya yang 

pcrtama, Filsafat 
Seks ( 1992). 
Hipolesa yang mau diujinya adalah 
bahwa esensi manusia lerlelak di dalam 
seksualilasnya. dan paradigma 
p&mikirannya adalah strukluralis. 

Satu-satunya 'kemajuan yang tlicapai 




Rudy Gunawan dari buku pertamanya 
tentang seks. nurgkin adalah 
analisisnya atas kasus-kasus 
kontemporer. Darififcm-film Hollywood. 
Asia Can-era (bintang film porno), 
hingga masalah yang relatif leblh 

'berat' seperti kaitan seks dan negara 

dsb. 

Dari apa yang ditswarkannya. buku ini 
lebih tepat disebu'. sebagai jalan 
lengah anlaia Filsufm Schs yang 
lerlampau teoritis dan Peiacur den 



Politikus (1997) yang tedampau enteng 
lantaran hgnya kumpulan kolon Rudy di 
J&k$rfa-J&k#i fa. 

Sebagai buku ten tang politik seks. tetap 
saja Mendobrok Tabu tidak terblu 
menggigit lanlaran Rudy tarnpaknya 

iebih diabukkancJengan umsan teknik 

penyajiatii ketimbang struktur 

pembangunan wacana. Bagian- 
bagiannya kritis. menarik dan inspiratif. 
tetapi kemudian gagal menjadi sebuah 
kolaseyang bak. 
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PopCultures.com 

www. popcultures. com 

Mu ngkin PopCuitures. com 
(Sarah Zupko's Culutral 
Studies Center) adalah situs 
cultural studies yang paling 
penting, paling besar, dan 
paling lengkap. 1st situs ini 
sebenamya sederihana, yaitu 
kumpulan link ke berbagai 
tempat di internet yang 
menyediakan tulisan-tutisan, 
atau apapun yang berkaitan 

dengant cuHureJ studio penerbil, jadwal konferenst, lowongan kerja, 

penmintaan tuJisan dsb. 

Situs Ini dirancang dengan desain menarik, mesin pence ri yang cangglh. dan 

klasifikasi feature yang memudahkan Anda beiajar cultural studies di internet: 
Subject Modules, Discussion Forum, Journals/Archives, Articles/Papers, 
Theorists snd Critics, C&IIS for Papf?r$JConfemncas, Book Rovisws, 
Academic Programs. Bibliographies/Reading Lists, Publishers 
Newsgroups/Ustservs, dan General Links, 

PopCur'furcs.cffmdigagas den diKetola send! ri oleh Sarah 2upko yang bekerja 
di Media Tribune Ser/ice, Chicago (la menCapat MA dalam bidang jurnalistik 
dari The University of Texas at Austin)sejak tahun: 1 £96. 



PopMatters 

www.popm aUers.cofn 
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Majalah online inlemasional 
tentang kritik kebudayaan, 
turunan dari PopCvtur^s-com, 
dan juga dipimpin oleh Sarah 
Zupko. Tujuan utamanya 

adalah untuk menjawab 

pertanyaan-pe-rtanyaan 

tentang budaya pop, mengapa 

dan apa rnaknanya. Mengapa 

Pokomon mewabah di 

kaiarigan remaja di seluruh 

dunia? Apakah-periklanan modem menjpakan bagian dari sent? dsb. 

. PopMatters memproduksi dan menerima kirimarii tulisan pendak yang nrigdh, 

' cerdas dan kritis tentang kebudayaan popular. Bidang yang sudah dikenakan 

oleh situs ini antara lain teori kebudayaan, musik, fltm, televisi, gender, 

■ ■■•■ cybercultur&. .visual studies, media massa dan jurnalisme. otahraga, high 

culture vs. pop culture', Interpretasi kebudayaan dari berbagai macam era, 

"Wawancara d©tflan seniman, krttikus sent dsb; " 

KontributortelapPopMafferesekarangeOotang. Mereka initerdiridarikritTRus 
sent, wartawan, prolesordll. yang berasal dari seluruh dunia. Sernuanya tidak 
dibayar. Tetepi nama besar PopColtures.com dan Sarah Zupko menjamin 
reputasi yang balk dan kesevnpatan sebuah tulisan untuk dibaca dan diuji oleh 
■-■paraps^lnatsttj^ibudayapopdariseluruhdunla. , 
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Ml b e n d a bag! 

JgaT rtianusia? Baik dan 

JbB Sudut pandanq 

mfjM masyarakat iradisional 
W^r maupun masyarakat 
4f modern pertanyaan in j 
bisa dijawab tfengan.dua 
hal, yang merupakan pokok 
jian budaya materi. (budaya 
pemanfaatan^bej^^benda. _pioh 
^^i^tiT^aSJ.'JI'^fsa.jTianiiaia" 

benda-benda bisa diletakkan dalam parspektinungsionaj saja\ . 
Dalam perspektif ini sebuah piring berfungsi sebagai wadah 
makanan, senjata berfungsi ■■ sebagai alat berburu dan 
mempertahankan dirt terhadap serangan musuh. sepatu berfungsi 
sebagai pelindung kaki dsb. Fenomena peradagangan/ekonomi 
juga masih termasuk dalam perspektif ini. Yang kedua, benda- 
benda bisa juga diletakkan dalam perspekb'fnya sebagai. totemi. 
yailu diasosiakan secara simbolik dengan sesuatu yang lain.- -Of: 
sini benda-benda berperan sebagai pembawa makna-makna 
sosiat tertentu. Cincin misalnya. yang tak terfalu penling dalam 
perspektif fungsional, dalam perspektif totem bisa ; bermakna 
kecantikan, kekayaan, ataii ikatan kesetiaan dsb. Contob-contoh 
ini menunjukkan bahwa benda-benda, sebagaimana diteorisikan 
Mary Oougtas (antropolog) dan Baron Ishefwood (ekonom) 
(1979). mampu mengkongkretkan makna-makna sosial yang' 
abstrak seperti kesetiaan, kepatuhandsb. 

Menurut Douglaa dan Isherwood konsumsi benda-benda yang. 
terjadi dalam semua masyarakat adaian juga di luar perdagangan, 
ia selalu merupakan sebuab fenomena kebudayaan. selalu 
berkaitan dengan nilai-nilai, makna-makna, dan komunikasi. 
Benda-benda bukan hanya dipakai untuk melekukan sesuatu. 
metainkan juga punya makna dan bertindak sebagai tanda makna 
dalam hubungan sosial. selalu memamerkan seperangkat nilai 
tertentu. Hal ini juga berarti bahwa dalam sirkulasi benda-benda 
telah terjadi sebuab perfukaran simbolik. 

Douglas dan Isherwood sacara khusus mehyelidiki upacara- 
upacara, baik datam masyarakat tradisionat maupun modern, 
yang menurut mereka berfungsi sebagai tempat untuk penciptaan 
makna benda-benda dengan cara memperlihatkan kegunannya 
dalam upacara, Karena upacara-upacara merupakan acuan 
Wasifikasi seseorang dalam masyarakat, maka benda-benda 
secara langsung berperan sebagai sumber identitas sosial dan 
pembawa makna sosial. Marshal Sahlins (1976) 
mengembangkan konsep totemisme ini untuk menyelidiki 







kphsumsi benda-benda dalam masyarakat modern. 
Menunjtnyajikamasyarakallradisionaimenggunakana benda- 
benda :<alamlah'.;.(kayu, batu, tulang dsb.) sebagai totem, maka 
faterhmasyarakat modern adalah benda-benda buatan pabrik. 
lamenuniukkan bagaimana sisiem pakaian masyarakat modem 
bukan sekedar seperangkat objek materi untuk membuat hangat 
tubuh dab., tetapi sebagai kode simbolik untuk 
mengkomunikasikankeanggotaan dalam suatu kelompok sosial 
(pria-wanita. kelas atas-kelas bawah dsb.). Lewat pakaian 
masyaraka t modern mencjkomunikasikan keanggunan 
perempuan, keperkasaan lakilaki, dan kehalusan kelas 
bangsawarfc.. 

McCracken (1988) juga mengidentifikasi pemanfeatan benda- 
benda konsumen dalam ritualritual masyarakat kontemporer. la 
mengajukan. beberapa ritual masyarakat kontemporer paling 
penting. Misalnya, 'upacara pemberkatan', yang meliputi 
pengumputan, : pembereihan, perbandingan, dan pertunjukkan 
benda-benda. Oekorasi kamar ttdur dengan postenposter. 
Upacara ini memungkinkan pemiliknya mengklaim hak atas 
makna sebuah objek di luar batas kepemilikan biasa. Ini. 
merupakan cara mempersonalisaalkan objek, cars., 
memindahkan : makna dart dunia individu kepada benda yang 
baru diperaleh. la juga mehcoritohkan upaeara hacliah, misalnya 
pada-bari ulang tahun, hari natal, atau ban kasih sayango- 
Pemllitian dan pemberian benda-benda konsumen oeh 
seseorang dan diberikan kepada orang lain merupakan sebuab': 
perpindahan makna. Seringkall sebuah benda dipilih sebagai 
hadiah karena bendatersabulmemiliki makna kepemilikan yang 
penuh yang mgin diberikan kepada orang lain. Misalnya, 
seorang perempuan yang menerima sebuah pakaian diundang 
untuk mendefinisikah dirinya menurut makna gayanya; pemberi 
bunga atau coklat mungkin meminta penerimanya untuk 
menunjukkan sifat kelembuCan atau sifat yang manis- Oari 
perspkelif ini, pemberian benda-benda pada suatu upacara (hari 
ulang tahu, had rayadsb.)dapatdipandang sebagai sarana yang 
paling tepat dalam komunikasi. antarpribadi atau pengaruh 
antanpribadf.. : 

Budaya materi, dalam pandangan Marx, adalah objoktifikasi 
kesadaran sosial. Ini berawal dari distingsi Mane antara produksi 
yang bermainfaat langsung bagt pembuatnya dongan produksi 
yang somatamata untuk kepentingan pasar. Proses yang 
tamkhir inilah yang disebut Marx benda sebagai komoditas. 
Meskipun tak pemah mengalami bentukbentuk budaya materi 
modem, ia kemudian sampat pada konsep fetishisme komoditaa 
yang menggambarkan penyembunyian cerita tentang siapa dan 
bagaimana sebuah objek dibuat Oalam fetishisme modem, 
kegunaan benda-benda didistorsi secara sistematis oleh 



The Leissure Class 



Thorsthem Veblen {I925)menghubungkan komsumsi yang dipakai untuk menegaskan posisi 
sosial dengan munculnya sebuah kelas sosial baru yang disebutnya "leissure class" (kelas 
waktu luang). Menumtnya kelas ini menunjukkan stalusnya kepada publik m&lalui 
penggunaan benda-benda konsumen pada waktu luangnya- Ciri khas kelas mi adatah 
ditiadakannya pekerjaan yang berguna. Peniadaan ini lantas dinyatakan melalui konsums' 
yang spketakuler. Bagi kelas ini. "berselera baik" artinya jauh dart pekerjaan dan jauh dari 
sesuatu yang murah. Celia Lury menyebur kelas ini sebagai orang kaya tanpa wawasan. 
yaitu mereka yang menegaskan pretensi sosial mereka denganjrienggunakan benda-benda. 
Konsumsi benda-benda bagi kelas ini tak rebih dari sekedar hasrat akan status. 




® 



Materi 




pencarian keuntungan kapitalis: Dan jelas, 
bahwa kebuiuhan untuR mencari untung inl ' 
telah secara dramatis melahirkan benda-benda 

baru yang dijual hanya untukmemanipulasi konsumen 

Theodore W. Adomo (1974), penginterpretasi Mar* daft 
Kelompok Frankfurt yang dihormatl.mengiiHroduSff Kr.aep mlai 
guna sekunder'. Konsep ini menunjukKan.fenomena konsumsf 
dalarn masyarakat industri dtmsna meialui kemasen,* prornosi 
dan iklan. be nda-ber*da dicocokfcan dengan topeng-topeng yang 
dldesain secara ekspresrf untuk memanipulasi hubungan yang 
mungkin terjadi antara benda-benda pada salu sisi serta 
keinginginan. kebutuhan dan emosl manusia di sisi lam: Nitat 
guna sekunder berjafan begitu dbrwnasl mlai tukar Lelah diatur 
untuk menghapus ingatan mengenai nilat guna mumt benda- 
benda. Ini adalah dasar bag* estetika komoditas. dimana. 

komoditas berperan betas dalarn asosiasi dan ifusi budaya yarig 

sangat luas. Ikten secara khusus matnpru mengeksploi'ast 
kebebasan ini untuk rnenamptlkaFi talra roFnentis, eksotik;; 
kepuasan, atau kehidupan yang baift dengan'memperkertatkan. 
barang-barang konsumen seperti sabun, mesin cuci, mobil dan 
£.■■. .ptipunw-in beralkohor? Ini persis dengan yang dikatakan Douglas 
I dan Isherwood tenlang kemampuan benda+benda untuk 
mengkongkretkan makna-makna sosial.yang abstrak, letapi 
dalarn bal Ini Adomo mampumenunjukkanpefsn media massa: 
modem dafam proses pengkongkretan Ini, 

SejaSan dengan tangkab Adomo, Celi3Lury(1996)menunjukkari 
bahwa ketemahan studi budaya materi seperrj yang dilakukan 
/ Douglas dan Isherwood adalah bahwa rtiereka hanya 
i mempertakukan benda-benda sebagai media nonverbal untuk 
f kemampuan kreatif manusia. Mereka gagai untuk secara 
meyakinkan mengkaji isuisu mengenai kekuatan dan kontrol 
simbolik. Anjun Appadurai ^1986) kemudian mempercanggih 
metodologi Douglas dan Isherwood dengan secara langsung 
memusatkankajiannyapada 'kehidupan sossaf benda-benda'. la 
menyatakan bahwa benda-benda b-ukan hanya bereifot.sosial: 
daan budaya semala, meiainkan benda-benda ilu rnempunyai 
kehidupan: bobot dan otolites benda dapat dipaksakan dafam 
kehidupan manusia. karena memilikj kekuatan untuk 
mempengaruhi keyakinan, memberi kewajiban, penampilan.dan 
kesenangan. Walaupun dan sudut teoritis : manusia sebagai 
pelaku menandai banda-bonda dengan sebuah arti. namun dart . 
sudut metodologis pergergkan bendalab yang meghiasi kontek? 
sosia! dan ke manusiaan mereka- 

Secara agak men^e.'etfcnV, ben±> benda fkaj'riya' seca-a : 
naratif, ditulurkan *.oWigai fcioar; -i-tn.^-. s. tc&flA t ■ ,,- . 
kehidupannya'. Pen.:. : -n> . i . rt e. ©fea '' naraai beri»-':>a^3 







dan .jakir lintasannya: darimana benda berasal. stap 
■; pembuatnya, apa gunanya. berapa 'urour' atau 'period 
" : kebidupan' benda tersebut, apa ciri-ciii buday 

untuknya, bagamana kegunaan benda berubah sesuai umumy 
dsb. ... ■; 

Contoh yang bagus untuk pendekalan m ode I Appadurai in) adala 
studi Dick Hebdige tentang "slklus skuter Itali" (198S). Hebdig 
: menyefediki apa yang disebutnya dengan 'kepentingan buday; 
sebuah objek. Kapentingan ini digali dengan meneEusu 
perubahan arah yang ditamp-aui dalam sirkulasi benda-benda 

Siraiegt sludinya adalah dengan me ngikuti ttuktuasi makna sosi; 

. iskuter dan kemudian menarasikannya; Hebdige rnenunjukkar 

: bahwa skuter yang mula diasosiakan dengan status soslal yan 

:- rendah karena bentuknya yang mirip mainan anakanak, kemudia 

; melonjak menjadi objeK yang dipuja Karona diasosiasiKan denga 

kenscisan dan modern pada awal '60an, dan kemudian statu 

'skuter ysrig sekarang adalah sebagai benda nostalgia. Pada nw.- 

i peiuncufannya, skuter didefinisikan sebagai 'perempuan', t. 

; dianggap. sebagai kendaraan lakilaki. Dan sebagai perempuar 

skuter dihidupkan dalam harapan mengenai 'perkawinan'. Pabri(< 

pabrik' sepeda motor di Inggris, yang terkenal denga 

'kelelakianhya' kemudian dipaksa memproduksi skuter, sebua 

kendaran yang lebih 'feminin' dan "ramping". Pada aw; 

kemuriculannya di Inggris, dengan dalih "referensi maskulinita 

: dan' keperkasaan", skuier secara moral bahkan dicurigai sebagt 

Gntiietos kerjakeras. Tetapi kemudian 'perkawinan'entaraseped. 

motor .dan skuter berlangsung juga. Hebdige mencontohkni 

bahwa pada tahun '5Qan skuter adalali ancaman terbesar bat 

industri sepeda molor Inggrvs; dalam sebuah parnaran 3 sepsd: 

motor harus bersaing dengan SO skuter. Skuter kemudiai 

' menjalani hidup baru setelah 'perceraiannya' dengan seped< 

motor, "Keitaltan" sebuah skuter menjadi penting, dan keefisienaj 

desainriya menjadi simbol objek masa depan. Keriangaj 

kehidupan baru skuter ini kemudian berubah sejak perternuanny; 

: dengan .■klub-k!ub,4»ci'nta skuter dan balap skuter. Pertemuan ir 

ini membawa skuter kepadaidentitas sebuah subkulturtertentu. 

Dan di masa-masa akhir hidupnya. dengan hadtmya sekolah 
sekoJah desain^ produk rriodern, kesempumaan desain skuta 
dfd/amaJHa&'daii menjadi ajang estetikasi kehidupan seharihari 

JiejayaSn skuter akhirnya benar-benar runiuh Karena munculnyi 
sepeda motbr-sepeda motor kecil buatan Jepang, juga ka'rens 
kswajiban memakai helm yang-mslribuat mengendarai skuter tal 

: setrendi pada masa-masa sebelumnya. (A) 
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Representasi 




Repressnfeaal adalah konsep yang 
mempunyai beberapa pengertian. la 
adalah proses sos al dari ' representing', 
la juga produk daii prases sosial 
"'^presenting' Represftntasi menunjuk 
baik pada proses maupun produk dan 
pomaknaan suatu tanda. Representasi 
juga bisa berarti proses perunahnn 
konsep-konsep idaologi yang abstrak 
dalam benluk-bentuk yang kongkrel. 
Jadi, pandangan pandangan hidup kiln 
tentanq perempuan. anak-anak. atau 
lakl- aki misalnya, okan dengan nudah 
isrlihat dar cara kila memberi hadiah 
ulang lahun kepada terr.an-teman kila 
yang laki-laki, perempuan dan aiak- 
anak. Begitu juga dengan pandangan- 
pandanxjan htdup Kila ierhada;> cinia. 

parang, dan Ian-Iain akan tampak dari 



hal-hal yarig praktis iuga Representasi 
adalafr 1 konsep yarx; rjigunakan dalam 

ptoses sosial pemaknaan melalui 

sisteni penandBan yang tnrscdia: 
dialog, tulisan. video, film, fotoqrafi, dsb. 
Secara ringkas. representasi adalah 
produksi ruakrta nelalui bahasa . 

Mentrut Stuart Hall (1997). 
representasi adalah salah satu praktek 
pent'ng yang momproiiukfii 
kebudayaan. Kebudayaan merupakan 
konsep yang sangal luas. kebudayaan 
menyangkut 'pengalamai berbagi*. 
Sesecrarg dikatakan berasal dari 
kebudayaan yang sama jika manusia- 
manusia yang ada disitu inembagi 
pengalaman yang sama, ncmbagi 
kode-kode kebudayaai yang sama, 



Representasi rnenghubungkan makna dan ( 
bahasa dalam kebudayaan. Tapi bagaimana 

caranya? 

i i 

'Menurut Stuart Hall, ada dua proses representasi. Pertama, 
representasi mental. Yaitu konsep tentang sesuatu' yang ada di kepala 
kila masing-masing (pela konseptual). Representasi mental tnt masih 
berbentuk sesuatu yang abstrak. Kedua, 'bahasa*. yang berperan 
penting dalam proses konstruksi makna. Konsep abstrak yang ada 
dalam kepala kita ttarus diteijemahkan dalam 'tjahasa' yang lazim, 
supaya kila Uapal menchubungkan konsep dan ide-ide kite tentang 
sesuatu dengan tanda dan simbot-simbol tertenlu. 9 
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Proses pertama rnernuiiykinkan kita untuk memaknai dunia dengan 
meng konstruksi seperangkat rantai korespondensi antara sesuatu 
dengan sistem 'pela konseptual' kita. Dalam proses kedua. kita 
mengkonstrukst seperangkat ranlai korespondejist aniara 'pela 
konseptual' dengan bahasa atau sirnbol yang berfungsi 
merepresentasikan konsep-konsep kita tentang i sesuatu. Relasi antara 
'sesuatu'. pela konseptual', dan 'bahasa/sirnbor adalah jjanlung dan 
produksi makna lewat bahasa. Proses yang menghjbungkan ketiga 
elemen ini secara bersama-sama itulah yang kits namakan: 

represenlasi. 

I Konsop represenlasi biea berubah-ubah. 

Selalu ada pemaknaan oaru dan 
pandangan oaru datam konsep 
represenlasi yang sudah per nan ada 

* Karena makna ssndiri j-iga tidak pernah „ 

telapi ia selalu berada dalam proses 
negosiasi dlan dtsesjuaikan dengan sJtuasi 
EPRESENTATION yan g baru. Inlinya akJalah: makna tidak 

S^SSffSSSSS inheren dal am Rftsna,u dl dun,a * ri is se!alu 

dikonstruksikan . diprodwksi, le<wal proses 
reoresentasi la adalah nasii dari oraiuek 
penandaan. Praklekyaog membuat 
sesuatu hal bermakha sesuatu. 
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berbicyra dalam 'bahasa' yarg sama. 
dan saling berbagi konsep-konsep 

yang sama. 

Bahasa adalah medium yang meftjadi 
peramara kita dalam memaknai 
sesualu. irernptixluksi dan menguboh 
rrakna Bahasa mempu melakukyn 
semua ini karena ia beroperasi sebagai 
sistem representasi. Lewat bshasa 
(simbol-sin'bol dan tanda lertLli3.lisan. 
atau gambar) kits rrengung-kspkan 
pikiran. koisep, dan ide-ide ki.a 
tentang sesualu. Makna sesuatu hal 
songat tergoniung dari cara kiia 
'mereprDsentasikannya'. Deig^ n 
mengarrali kata-kala yang kila 
yunakan dan imej- imej yang 

kita gnnakan ,i dalam 
merepresenta- 
sikan ss- 
sjalu 
bi s a 




lerlihat 
eias niiai- 
nilai yang kta 
berikanpadase- 
sua'.utersebu". 

Untuk jnenjelaskan sagaimana 
reprcscnlo-i rrv^kna lewat bahasa 
bekeja. kita bisa mRmakai '.iya leori 
rRpresenlasi yang cipa-tni sebagai 
usaba unluk merjawab pertanywan: 

rlnrirnnna sualu makna Derasal? Atau 

bagaimana kita rrembedakan aniara 

makna yang snbeinarnya cari sesuatu 

a:au suatu imei dari sesualu? 

Yang pertama adalah peadekatan 
reftcKtif. Di sini baiasa berfungsi 
sebagai ce-min. yang merelleksikan 
makna yang sabenarnya dan segala 

sesualu yang atla di djnia. Kedua 
adalah pendekal&fl iM&nsional, 
dmana kita menggunakan bahasa 
unluk nengkomunikasikan sesuatu 
sesuai dergan cara pandang kita 
terhadap sesualu Sedangkan yang 
ketiga adalah pendetotan 
konstruksion/s. Dalarr pendekatan ini 
kita percaya baliwa kita 
mengkonstniksi makna lewal bahasa 
yang kita pakai.(NJ) 
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Kunsep oposisi 
blner mula-mula 
diteorisikan oloh 
9 h 1 1 b a h a s a 
Ferdinand de 

Saussure. Tetapi 
Claude Levi- 
Strauss lah yang 
membuatnya menjadi sangat barpenga- 

ruh. Strauss adalah antropolog struktjralis yang 

banyak menggunaon leo"l-teori bahasa Saussure 

sebagai sualu sislem struktural urtuk menganalisa semua 
proses kultural seperti cara memasak, cara berpakaian. sisten 
kekeluargaan, mites dan legenda dalam masyarakat. Bagi 
Strauss, oposisi biner adalah the essence of sense making': 
struklur yang mengatur sistem pe-maknaan kita terhadap 
budaya dan dunia tempat kita hidup. 

Oposisi biner adalah sebuah sistem ya ng membagi dunia dalan 
dua kategori yang berhubungan. Dalam s'ruktur oposisi biner 
yang sempurna. segala sesuatu dlmasukkan dalam kategarl A 
maupun kategori B, dan dengan rnemakai pengkategorian 
itulah, kita mengatur oemahaman dunia di luar kita. Suatu 
kategori A Tidak dapat eksis dengan sendirinya tanpa 
berhubungan socora struktural dengan kategori B. Kategori A 
masukakal hanya karena ia bukan kategori B. Tanpa ka-.egori B. 
tidak akan ada ikatan dengan kategori A, dan tidak ada kategori 
A 

Dalam sistem biner, hanyaada dua tande atau kata yang hanya 
punya arti )ika masing-masing beroposisi dengan yang lair. 
Keberadaan rnereka ditentukan oleh ketiriakbarj*riaan yang 

lain. Misalnya dalam sisten biner laki-laki dan perempjan dan 
laki-laki, daratan dan lautan, atau antara anak-anak dan orang 
dewasci Seseyrang disebut laki-laki karena ia bukan 
perenpuan, sesuatu itudisebut daratan karena ia bukan lau tar. 

begitusetertsnya. 

Oposisi biner adalah procuk dari 'budaya'. la bukan bersifst 
'alamiah' la adalah produk dan sistem penandaan, dan 
berfungs urluk mensliukiu'kan persepsf kita terliadap alam 
natural dan dunia sosial rrelalui penggotongan-penggolongan 



dan makna 
Strauss juga 
meny ebutkan 

konsep dasar dari 

oposisi biner 

yaitu the second 
stag& of the 
sense-making process': 
penggunaan kategori -kategori sesuatu yang hanya eksis di 

dunia alamiah ;sesualu yang kongkre:} untuk menjetaskan 
kategori-otegori konsep kultural yang abstrsk. Contoh 
sederbana dari konsep ini misslnys diberikan oieh John riske 
(1994): konsep oposisi biner angin badai dan angin tenang 
(kongkret) mi-salnya, bisa disejajarkan dergan oposisi biner 
alam yang kejam dan alam yang tenang (abstrak). Proses 
transisi metafnr dari RRSuatu yang ahstrak clalan sesuatu yang 
kongkret ni dinamakan Strauss seb agai 'the logic of concrete'. 

Secara struktur oposisi biner 
berhubungan selu dengan yang 
lain, dan bisa ditransfor- 
masikan dalam sistern- 
sistem oposisi biner yang 
lain. Man kita simak sistem 
opusisibinei utHkulini. 

Maskulinitas:Ffirninitas 
PusitifiNegalif 

Sosia 'Personal 

Terang:Gelap 

Publik:Pnvat 

Kultural:Natt.ral 

Maskulinitas dan feminitas 
adalah dua katogoi yang baling 
beroposisi. dan antara keduanya bisa 

disejajarkan dengan kategon -kategori yangberjajar di 
bawahnya Jadidalam sislem oposisi biner ilu. maskulinitas dan 
feminitas sfiajar rtfingan pnsitil dan negalif sejajar dengan 
terang dan gelap sejaiar dengan kultural dan natural, dan 
se'erusnya. [NJ) 
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Oposisi bine mcnimbulkan posisi 

posis arnbigu yang tidak bisa 
dimasukkan dalam kategori A atau 
katG-gori B, ynng bisa disebut 
dengan etau 'kategori smbigu' atau 

'kategori skandal' (Strauss iebih 
senang menyebjtnya dengan 
'anomalous category'). 'Ka:egori 
skandal' Tiuncul dan mengganggu 
sistem oposisi blner. la mengotori 

fcejernihan batas-batas upusisi biner. 

Antara anak-anak dan orang 
dewasa, ada posisi remaja. Antara 
daratan can lautan, ada pantai. 

Antara orang hidup dan orang mati 
ada sesuatu yang disebut vampir, 
hantu, zomb'. Antara laki-laki dan 
perempuan ada gay/lesbian/ban ci. 
Pantai. remaja, vampir/iantu/zombi. 
atau gaydesbtan/banci adalah 
"kategon" amt»igu/skan.dar. 



Dalam anliupuluyi, pusisi ariibigu 
antara dua kategnri yang sjiriah tehih 
dikenal ini adalah 'taou', terlarang, 
rnenakutkan dan tidak pernah 
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diharapkan. Posisi ini akan mengalami 
tekanan-tekanan dan harus menjaiani 
ritual-ritual tertentu. Proses transisi 
antara keduanya kacang harus dijalari 
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dengan rnelalui rilus peralihan 
telenlu. 

Ritus peralihan dan rituai-ritusl ysng 
menandai proses transisi dalam 
oposisi biner dalam pemiki ran Michel 
Foucault sama dengan narmalisasi', 
suatu mekanisme unluK membuat 
suatu kategori 'selamat' melewati 
betas-baias antara due kategori. 

Karena perilaku seks gay dan 

lesbian danggap tidak lazim. maka 
harus ada peturjuk-petunjuk untuk 
teniang peniaku seksuai yang benar 

supaya tidak terserang penyakit. 

Sekolah juga merupakan salah satu 
pusat normalisasi. la adalah agen 
yang dibentuk maayar^kal untuk 
mend dik anak-anak supaya menjAdi 

'iebih baiK dan beradat'. 




Louis Althusser 



Louis AlthUSser adalah filsuf 
Perands yang lahir di Algeria pada 

tahun 1918 dan meninggal di 

Paris pada tahun 19<?U. Semasa 

hidupnya, ia lebih dikanal 

sebagai seorang leorisi dan 

kritikjs marxis. Tepalnya. 

rrenurut John Lecrr.e ("'994). ia 

adalah seorang marxis 

dengan kecendeiungan 

strukturalis. Ini ditegaskan 
Ualarii karya-karyanya a. I.: 
For Marx (1 965) dan 
Readr»gCapfo/(l968) 

Kritiknya yang penlingatas 

Marx adalah menurutnya 

hubungan antara 'basis' 

dar 'sup<*fstruktur' dalam 

teort-teori Mnrx lebih beisifat 

otonomi telatif. Basis, menurut 

paidangan Marxis me 

tradisional adalah struktur 

ekcnomi yang 

menentukan seTiua 

akllfilas superstru^lur di 

atasnya. seperti struktjr ideologi, politik, 

sosial. kedJdayasn, Jab. Menurut Althusse'. 
<edudukan aitara 'basis' dan 'supersTuklur' adalah 
otoiiUOTi iGlalif: 'basis' atau strukur ekonomi tidak selolu 
menjadf penenin saga la aktivilas 'superstruktur' di atasnya. 
Bisa saj3 ada masa kelika 'suparstruktur mengambil alih posisi 
'tasis' dan menjadi penenlu atas semun strukUr dl uamya. Hal 
ini terjodi korcna ma sing-ma sing tingkaian nempunyai 
problematikanya sendin-sendir. Tin<;kat ekonomi punya 
problematika dalam kerargka praksis ekonomi. tingkat politik 
punya pio&iemaiika dan 
kDntradiksi-konlradiksi sendiri, 
beg itu iuga donga n tingkatan 
idenlogi. SeTiuanya punya 
ptublwn alika dan KonlradikSi 
sendiri dalam kerangka 
praksisnya. Lebih dari itu semua. 
sebenarnya Altiusser juga 
pcrnah mengajukan kcnsep Stale 

Apparatus (SA) dan Ideological 
Slate Apparatus (ISA). Keduanya 




merupakan <onsep pentsng yang berguna dalam cultural 
studies. State Apparatus (SA) atau Aparatus Negara (AN), bisa 
terdiri dari pQlisi, pengadilan, penjara. dsb. Sedangkan 
Ideological State Apparatus (ISA) atau Aparatus. Ideologi 

Negara (AIN ). terd if i dari beberapa institusi yang terspesi alisasi 
seperli: Aparatus Ideologi Negara lewat institusi religius 
(menunjuk pada sistem nasjid atau gereja yang bgrbfida 

bcda). Aparatus Ideologi Negsra lewal institusi sdukatif 
(menunjuk pada system sekolab umum dan swasta yang 
berbeda-beda), Aparatus Ideologi Negara lewat institusi 
keluarga, Aparatus Ideologi Negara lewa; institusi hukum, 
Aparatus Ideologi Nsgara lewat institusi politis (rnenunjjk pada 
sistern politik. termasuk partai yang berbeda-becla) . Aparatus 

Ideoicgi Negara lewat institusi perJaganoan, Apara;us Idooiogi 

Negara lewat institusi kornun kasi (misalnya pcra, radio. TV. 

dsb). Aparatus Ideologi Negara lewat institusi kebudayaan 
(rrisalnys sastra, olahraga. seni, dsb). 

Stale Apparatus (SA; a~.au Aparauis Negara (AN) lebih 
memusatkan pengaruhnya pada wilayah oublik. semenlara 
Ideological State Apparatus atau Aparatus Ideoiogis Negara 
(AIN) lebih me-nusalkan pengaruhnya pada wilayah yang 
sifalnya privat. Tetapi yang lebih penfing lagi sebeiulnya bukan 
pada apakahANatauAINituberfungsipsda wilayat" publikatau 
prvai. tapi kepada dengan card Uagaimana in stitu si-i nsti tu s i itu 
berfungsi. 

Perbedaan dasar antara AN dan AIN adalah: AN lebh sering 
bcrfungsi melalui kekerasan. maka itu Althusser kcrap 
menyebLt AN dengan Aparatus Negara Represif atau 
ReprosivG Slate Apparatus (RSA). Sementara AIN lebih 
berfungsi melatui ideoloyi lertantu. Tetapi sebet jlnya tid-ak a<fa 
AN yang berfungsi haiya dengan kekerasan saja. atau AIN 

yang oerlungsi hanya dengan ideologi saja. Keduanya kadan-g- 
kedang mencampurken dua pendekalari itu. represif din 
ideotogis. dalam menjalankanfungsi-lungainyo. (NJ) 
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Louis ARhUsser rnernpiinyai duaJe&is ■ 
tentang idOTk^TeStep^rtaretanya /:: 
mengatakar* bahwa ideologi itu ,>'. : : '.-.- 
adalah representasi dari hubungan : . 
imajiner antara indivkfu dtengari . . 
kondisi eksistensi nyalanya. "'ing 
direpre-asntasikan di sin bukan ratasi ■ 
nil yang memandu ekststenst 
individual, tapi relasl imajincv antarB 
individu dengan suatu keadaan: dl . • 
mana mereka hidup ^irJaiamnya. 

Tasis yang fcedua mengatakan b»hwa 
representasi gagasan yang . 



rriernbentuk ideologi itu tkiak h'anya ; 
rnw^punyal eRsiolenal^infejat, ^tapi 

jiiga ft kKsslc-fisf material . Jadi bisa , 

dikaiaKan beb#a AiN adaJahreaSsasi 
dao^ ide^p^fefte<WJ:.Wectog( setatu', 

«^Sdatowv^ d '9P3 r, 9l* 18 ' ■ ••* 
Eksistensi tersefcut berstfat materisl. 









■dJiikub oleh onang iersebut. MiSalnya 
jiJ<a Idla' percaya kepada Tuhan dan 
lermasuk pertganut agama tertentu, 
.maKa Kita akah pergi ke gereja untyk 
rnengikuti miaa,pergi ke .masjid.unluk 
s-embshyang lima waktu ; 



■ Alau Kaiau tola percaya keadiian, 
'makaWta ekan lunduk pada oturan 
Kukuiti, menyetakan proles, atau 
bahkan ikut a-mbil bagian dalam 

. ^temonsirasl, jika Katidakadilan: 



EXsiBtensr matarial.nwnurut AHiwsMr 
ini bisa d(]e^ka»^&ag»:literikufc. .;■;■: 
kepercayaah. seseorar/g atau ideologi 
seseorang tarhadap .-iMtf tfarteotu aifan 



material yang se'eara rtaturai akatT 
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